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Misi
Menanamkan keyakinan, memperluas pemahaman, metkagkpengamalan
& menyeberluaskan ajaran Islam dalam setiap asplekilkpan.
Meningkatkan harkat martabat kaum wanita sesuajatenjaran agama Islam.
Meningkatkan kualitas & kuantitas pengkajian ted@egama Islam.
Memperteguh iman, menggembirakan ibadah & memuggtiakhlak.

Meningkatkan semangat berzakat, infak & shodaqgota seemelihara amal
usaha dan tempat ibadah.

Meningkatkan pendidikan, mengembangkan kebudayaanmé&majukan
perekonomian kearah hidup yang berkualitas.

Meningkatkan kegiatan sosial, penegakkan hukumdilaa kebenaran &
memupuk semangat kebangsaan.

Meningkatkan komunikasi & kerjasama diberbagai hgpgbaik dalam maupun
luar negeri.
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_embaga Hubungan Organisasi, Hukum & Advokasi

IS Tabligh

IS Kesejahteraan Sosial

IS Ekonomi

IS Pendidikan Dasar, Menengah & Tinggi
IS Kesehatan & Lingkungan Hidup

IS Pembinaan Kader




ki Ekonomi
Informasi

Seni \ Pengajian Pendidikan

Budaya / ‘Asiyiyah
™ Kesghatan
dan Politik e
Lingkungan

“Aisylyah O







Keluarga Sakinah




Keluarga Sakinah




Keluarga Sakinah




Keluarga Sakinah




1. Berpasangan Adalah Fitrah

Berpasangamerupakan ketetapan llahi atas segala makhluk:
QS: Adz-Dzariyat ayat 49 da@QS:Yasin ayat 36.

UU No.l1 tahun 1974 tentang Perkawinan merupakanugrdegislasi
Nasional dan merupakarunifikasi hukum nasionalnamun tetap
mengakomodir peraturan hukum agama. Pasal 2 ayaPétkawinan
adalah sah apabila dilakukan menurut hukomasing-masing agamanya
dan kepercayaannya ituKkata masing-masing menunjukkan adanya
differensiasi hukum. Dengan kata lain, bagi orang Islam berlaku hukum
Islam, bagi yang beragama Kristen berlaku hukunmagga dsb.
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Disamping UU No.1 tahun 1974 tentang Perkawinamyi lmsang Islam
masalah perkawinan diatur lebih lanjut didalam UOQ.Ntahun 1989 dan
diperbaharui dengan UU No.3 tahun 2006 tentangddtanaAgama dengan
hukum materilnya dituangkan didalam Instruksi RiesiNo.1 tahun 1991
tentang Kompilasi Hukum Islam.

Pasal 1 UU No. 1 tahun 1974 :

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorapga dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk kehugrgmah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan KeTuhanan Yang Maaa E

Pasal 2 Instruksi Presiden RI No.1 tahun 1991:

Perkawinan menurut Islam adalah pernikahan, yaitkkadch yang sangat kuat
mitsagon gholiidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya
merupakan ibadah.

2/12/2009 15









Sakinah terambil dari katasakanayang berartidiam atau
tenangnya sesuatu setelah Dbergejolatulah sebabnya
mengapa pisau dinamaikkin, karena ia adalah alat yang
menjadikan binatang yang disembelih tenang, ticatgdrak
setelah tadinya meront&akinahkarena perkawinan adalah
ketenangan yang dinamis dan aktif tidak seperti dtEm
binatang. Guna tujuan tersebut maka al-Quran antama
menekankan perlunya kesiapan mental dan ekonomiyhag
Ingin menikah.
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5. Larangan M eakukan Per kawinan

Pasal 40 Kompilasi Hukum Islam menyebutk&nlarang melangsungkan perkawinan antara
seorang pria dengan seorang wanita karena keada#garitu :

1. Karena wanita yang bersangkutan masih terikatmzrkawinan dengan pria lain

2. Seorang wanita yang masih berada dalam masadelagan pria lain

3. Seorang wanita yang tidak beragama islam.

QS An-Nisa’ ayat 3“Kawinilah siapa yang kamu senangi dari wanitamia .”
Nabi Muhammad SAW menyatakan: Wanita dinikahi karkeartanya atau keturunannya atau

kecantikannya atau karena agamanya. Jatuhkanlamolatas yang beragama (karena kalau
tidak engkau akan sengsara (H.R. Abu Hurairah).

QS An-Nur ayat 3%Laki-laki yang berzina tidak pantas mengawini aiakan dengan
perempuan yang berzina atau perempuan musyrik deenpouanyang berzina tidak pantas
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atiaki-laki yang musyrik.

QS An-Nur ayat 26:Wanita-wanita yang keji adalah untul laki-laki yakegji dan wanita yang
baik adalah untuk laki-laki yang baik dan wanitangabaik adalah untuk laki-laki yang baik
pula.”
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QS An-Nisa ayat 23-24:Diharamkan bagimu mengawini anakmu yang perempsandgara-
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakamg yerempuan,saudara-saudara
ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dariagatshudaramu yang perempuan,ibu-
ibumu yang menyusukanmu, saudara-saudara sepernmsisugbu istrimu (mertua). Anak-anak
istrimu yang dalam peliharaanmu dari istri yangalelkamu campuri tetapi jika kamu belum
bercampur dengan istrimu itu (dan sudah kamu camjnaka tidak berdosa kamu
mengawninya, (dan diharamkan juga bagi kamu) istri- anak kandungmu (menantu) dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan Ymergaudara kecuali yang terjadi
pada masa lampau. Sesungguhnya Allah Maha PengangminMaha Penyayang. Dan
diharamkan pula mengawini wanita-wanita yang berua

QS Al-Bagarah ayat 221°:Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrikostum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmih lddaik dari wanita musyrik walaupun
mereka menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikaltkang-orang musyrik (dengan wanita
mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya bwadak mukmin lebih baik dari orang
yang musyrik walaupun dia menarik hatimu. “
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/. Akad Nikah

Akad Nikah terdiri dari ljab (ikrar dari calon istnelalui walinya) yang diucapkan oleh wali dan
Kabul yang diucapkan oleh mempelai pria dengarkdikan oleh dua orang saksi laki-laki yang
memenuhi syarat hukuntjab seakar dengan kat/ajib sehinggaljab dapat berarti paling
tidak’mewujudkan suatu kewajiban” yakni berusahaus¢kemampuan untuk membangun satu
rumah tangga sakinah. Penyerahan disambut dejamnpenerimaan dari calon suami.

Kata nikah dan zawaj bukan kepemilikanatau penganugeraharkarena hubungan suami istri
bukanlah hubungan kepemilikan satu fihak atau filh@k. Bukan juga penyerahan diri
seseorang kepada suami. Hubungan tersebut adataitrdan yang diisyaratkan dengan kata
zawjyang berarti pasangan. Kemitraan tersebut tergaddlam ketentuan Allah dalam QS Al-
Baqgarah ayat 18Ayat ini tidak hanya mengisyaratkan bahwa suami-sstling membutuhkan
sebagaimana kebutuhan manusia pada pakaian, jegapsuami-istri yang masing-masingnya
mempunyai kekurangan harus dapat menutupi kekungp@sangannya.

Pernikahan adalah amanah, sebagaimana sabda RdsUBAW: ‘Kalian menerima istri
berdasarkan amanah Allah.”
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8. Hak & Kewajiban Suami Istri dalam Per kawinan

Suami-istri berkewajiban menegakkan rumah tanggg gakinah, mawaddah dan
rahmabh.

Suami adalah pemimpin keluarga. Keluarga adalahtenkecil dari masyarakat dan
dalam pandangan Al-Quran suami adalah pemimpinkegarganya. QS An-nisa
ayat 34:"Kaum lelaki (suami) adalah pemimpin bagi kaum pepzan(istri).”

1. Allah melebihkan sebagian mereka atas sebagiag kain

2. Nafkah yang diberikan suami kepada istri. Halghih ditekankan lagi didalam QS
Al-Bagarah ayat 228Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma’ruf (disanggwajar). Akan tetapi para suami
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isairiyan Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.”
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